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ABSTRAK 

 

          Analisa statistik merupakan analisa untuk membuat suatu kesimpulan terkait penelitian, 

salah satunya adalah uji Wilcoxon yang merupakan uji non-parametrik yang tidak memiliki 

syarat data homogen secara normal untuk membuktikan keefektifan suatu pengujian. Dalam 

semua aspek penelitian farmasi, uji statistik tidak hanya merupakan metode analisis, tetapi juga 

fondasi yang memastikan keandalan temuan yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan analisis, evaluasi dan pandangan pada penerapan uji Wilcoxon pada penelitian 

dibidang kefarmasian. Metode yang digunakan adalah meta-analisis dari 17 jurnal dalam 

rentang waktu 2019-2023. Dari hasil review jurnal, Didapatkan 13 dari 17 jurnal menggunakan 

uji Wilcoxon sebagai analisa pretest dan posttest. Uji Wilcoxon merupakan uji statistik yang 

sangat penting dan efektif dalam bidang kefarmasian karena tidak memerlukan asumsi 

normalitas data, mampu membandingkan data berpasangan ataupun tidak berpasangan, sebagai 

analisis data ordinal atau interval dan sensitivitas terhadap perbedaan rangking sehingga 

menjadi alat statistik yang sangat penting dalam riset di bidang farmasi. 

 

Kata Kunci: Wilcoxon, analisa, statistik, farmasi 

 

ABSTRACT 

 

         Statistical analysis is an analysis to make conclusions related to research, one of which 

is the Wilcoxon test which is a non-parametric test that does not require normal homogeneous 

data to prove the effectiveness of a test. In all aspects of pharmaceutical research, statistical 

tests are not only a method of analysis, but also the foundation that ensures the reliability of 

the findings obtained. This research aims to provide analysis, evaluation and views on the 

application of the Wilcoxon test in research in the pharmaceutical field. The method used is 

meta-analysis of 20 journals in the 2019-2023 period. From the results of the journal review, 

(it was found that 5 out of 20 journals used the Wilcoxon test as pretest and posttest analysis). 

The Wilcoxon test is a statistical test that is very important and effective in the pharmaceutical 

field because it does not require the assumption of normality of data, is able to compare paired 

or unpaired data, as an ordinal or interval data analysis and is sensitive to differences in 

ranking so that it is a very important statistical tool in research in the field. pharmacy. 
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PENDAHULUAN  

Analisis statistik merupakan sebuah analisa seperti penafsiran ataupun pengujian 

hipotesis yang bertujuan untuk membuat suatu kesimpulan terkait sebuah penelitian dari satu 

atau beberapa populasi. Uji statistik memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan 

evaluasi data percobaan, membantu dalam menarik suatu kesimpulan serta memberikan 

kerangka kerja ilmiah yang kuat. Pada ranah farmasi, analisa data yang akurat sangat penting 

karena memiliki dampak langsung terkait keamanan, efektivitas, dan penggunaan obat. 

Analisis statistik merupakan pilar penting dalam pengembangan obat-obatan (Rudianto et al., 

2020).   

Salah satu uji statistik yang krusial dalam analisis data adalah uji Wilcoxon, yang digunakan 

saat asumsi normalitas terganggu atau data yang memiliki sifat ordinal. uji Wilcoxon menjadi 

instrumen penting dalam analisis data non-normal atau data yang bersifat ordinal. Uji ini 

memungkinkan peneliti farmasi untuk membandingkan kondisi atau kelompok tanpa asumsi 

distribusi normal, mempertahankan keakuratan analisis data dalam eksperimen terkait 

pengembangan obat (Fatima & Anupama, 2022). Uji Wilcoxon merupakan uji non-parametrik 

yang tidak memiliki syarat data homogen secara normal untuk membuktikan keefektifan suatu 

pengujian (Pratiwi et al., 2021).   

Uji peringkat bertanda Wilcoxon merupakan suatu tes non parametik yang berguna 

sebagai penentu dari dua sampel dipendent terpilih yang memiliki homogenitas yang sama, 

dengan syarat data interval yang diordinalkan yaitu satu sampel yang berhubungan homogen. 

Berdasarkan hal tersebut dapat digunakan untuk uji T Student berpasangan ketika populasi 

tidak homogen  atau data pada skala ordinal. Uji peringkat bertanda Wilcoxon dapat berguna 

sebagai pembanding nilai tengah suatu variable dari dua data sampel berpasangan, uji peringkat 

bertanda Wilcoxon tak hanya memperhatikan tanda tetapi juga memperhatikan perbedaan 

sampel yang berpasangan. Uji modifikasi bertanda Wilcoxon berguna untuk menguji suatu 

perbedaan dari data yang berpasangan, menguji komparasi dan efektifitas suatu percobaan dari 

pengamatan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan (Astuti et al., 2021). 

Uji Wilcoxon memungkinkan analisis perbandingan antara dua kondisi atau dua 

kelompok dalam sebuah penelitian kefarmasian tanpa perlu mengandalkan distribusi normal. 

Oleh karena itu pada konteks kefarmasian, penggunaan uji statistik, termasuk uji Wilcoxon 

tidak hanya untuk memastikan keakuratan dalam sebuah penelitian, namun juga sebagai 

temuan yang bisa diandalakn dalam suatu pengenmbangan obat, keamanan penggunaan dan 

efektivitas terapi kefarmasian. Dalam semua aspek penelitian farmasi, uji statistik tidak hanya 



Jurnal Farmasi IKIFA 

Vol. 3 No. 1 April 2024 

Devia, dkk | 3  
 

merupakan metode analisis, tetapi juga fondasi yang memastikan keandalan temuan yang 

diperoleh. Berdasarkan (Alomi et al., 2020), penggunaan yang tepat dan cermat terhadap uji 

statistik menjadi krusial dalam menghadapi tantangan kompleks dalam evaluasi obat, 

khususnya dalam menentukan efektivitas terapi dan keamanan penggunaan. Dengan demikian, 

literatur ilmiah menegaskan bahwa penggunaan uji statistik, termasuk uji Wilcoxon, bukanlah 

sekadar prosedur analitis semata. Mereka merupakan pilar penting yang mendukung 

pembangunan bukti ilmiah yang kuat dalam pengembangan obat dan terapi farmasi yang aman 

serta efektif. 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode meta-analysis untuk 

mengumpulkan data yang relevan terkait dengan analisa statistik Wilcoxon di bidang 

kefarmasian. Pada proses study literature ini melibatkan artikel-artikel yang relevan, dengan 

focus pada penelitian yang dilakukan dalam rentang waktu 2019-2023. Pencarian artikel jurnal 

dilakukan menggunakan basis data akademik seperti Google Schoolar, Sinta dan DOAJ dengan 

menggunakan kata kunci seperti uji statistik, uji wilcoxson pada penelitian farmasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil literature review dari beberapa jurnal yang kami dapatkan, kami berfokus 

pada analisa uji Wilcoxon dalam bidang kefarmasian dalam rentang tahun 2019-2023. Berikut 

hasil dari study literature yang di dapatkan :  

 

Tabel 1. Hasil Review Artikel Uji Wilcoxon pada Penelitian Farmasi. 

No Pengaplikasian Uji 

Statistika Wilcoxon 

Hasil Uji statistika Wilcoxon pada Penelitian 

Farmasi 

1 Uji Wilcoxon untuk 

identifikasi data pre dan 

posttest kelompok control dan 

intervensi setelah pemberian 

edukasi home pharmacy care 

terhadap kepatuhan pasien 

DM  

Hasil uji Wilcoxon didapatkan tingkat kepatuhan 

dengan peningkatan yang tidak signifikan yaitu 

sebesar (p=0,322) pada kelompok control dan 

peningkatan yang signifikan yaitu (p=0,002) pada 

kelompok intervensi (Padmasari et al., 2021). 
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2 Uji Wilcoxon untuk 

membedakan pengetahuan 

responden melalui data pre 

dan post test terkait edukasi 

covid-19 melalui media video 

dan leaflet 

Uji Wilcoxon untuk membedakan pengetahuan 

responden melalui menggunakan data pre dan post 

test. Pada pemberian edukasi dengan media video 

(nilai P=0,248), edukasi menggunakan leaflet (nilai 

P=0,045) dan edukasi menggunakan video dan 

leaflet (nilai p=0,001). Dari hasil uji Wilcoxon 

didapatkan perbedaan yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi melalui media VCD dan leaflet 

(Sabarudin et al., 2020). 

3 Uji Wilcoxon untuk melihat 

perbedaan skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi 

penggunaan suppositoria 

pada pasien rawat jalan di 

Rsup Dr. M. Djamil Padang 

Analisis yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

menggunakan kuisioner  melalui pengambilan data 

pretest dan posttest didapatkan perbedaan yang 

bermakna (P=0,000) pada skor pengetahuan 

responden sebelum (kategori cukup 60,47%) dan 

sesudah (kategoribaik 90,70%) dilakukan edukasi 

penggunaan suppositoria pada pasien rawat jalan di 

Rsup Dr.M.Djamil Padang (Nasif et al., 2023). 

4 Uji Wilcoxon untuk melihat 

perbedaan kelompok control 

dan perlakuan variable 

kepatuhan 

Analisis yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

melalui pengambilan data randomized pretest dan 

posttest didapatkan tingkat pengetahuan (nilai 

p=0,000) dan tingkat kepatuhan (nilai P=0,041) 

yang signifikan pada kelompok perlakuan 

dibandingkan kelompok control (S. Wulandari & 

Akrom, 2022). 

5 Uji Wilcoxon dalam analisis 

bivariate (karena variable 

tidak normal) menggunakan 3 

variabel yaitu variable 

informasi, variable norma 

subjektif dan variable intensi 

perilaku seksual 

Metode uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

informasi, norma subjektif dan intensi perilaku 

seksual. Didapatkan perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi 

berupa media komik pada informasi (nilai p=0,000), 

normal subjektif (nilai p=0,000) dan intensi perilaku 

seksual (nilai p=0,023) sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa komik merupakan media promosi kesehatan 

seksualitas yang efektif (Ansari et al., 2020). 

6 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui kadar kolesterol 

pada tikus pada sebelum dan 

sesudah diberikan ekstrak biji 

ketumbar 

Wilcoxon menunjukkan ekstrak biji ketumbar dapat 

menurunkan kadar kolesterol darah. Hasil uji 

Wilcoxon pada penelitian ini bernilai nilai p<0,05 

pada perlakuan 1 dan 2, dan perlakuan 3 p>0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut perlakuan 3 tidak 

mengalami perbedaan yang bermakna secara 

statistik, sedangkan perlakuan 1 dan 2 mengalami 

perbedaan yang tidak bermakna (Nazira et al., 

2020). 

7 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui derajat nyeri 

sebelum dan sesudah operasi 

dengan metode wawancara 

dan survey 

Pada penelitian ini menggunakannya data 

berpasangan dari populasi yang sama dengan skala 

pengukuran sekurang-kurangnya ordinal dengan 

pasangan dipilih secara acak dan independen. Hasil 

uji dari penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi 

5%, dapat disimpulkan bahwa percobaan ini 

mengalami perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan yaitu derajat nyeri yang dirasakan saat 

setelah operasi (Maiyanti et al., 2023). 

8 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui efek yang 

diberikan sebelum dan 

sesudah dilakukan teknik 

massage effleurage dan teknik 

relaksasi terhadap nyeri 

punggung pada ibu hamil 

trimester III dengan metode 

observasi yaitu pre test dan 

post test 

Pada penelitian ini menghasilkan nilai uji wilcoxon 

yaitu ρ-value 0,003 yang berarti lebih kecil dari α 

(0.05), dapat disimpulkan penelitian ini mengalami 

perubahan setelah dan sebelum diberikannya 

perlakuan yaitu massage effleurage pada rasa nyeri 

ibu hamil trisemester 3 (Setiawati et al., 219 C.E.). 

9 Uji Wilcoxon untuk 

mengatahui pengaruh 

pemberian kelas pada ibu 

Pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon untuk 

data sikap. Hasil yang didapatkan yaitu memiliki 

nilai 0,001 (p-value<0,05) sehingga H0 ditolak, dari 
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hamil terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu hamil tentang 

pencegahan stunting dengan 

metode pre test dan post test 

hasil tersebut dapat dijelaskan penelitian ini 

mengalami perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan yaitu tentang pencegahan stunting 

(Ekayanthi & Suryani, 2019). 

10 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh 

pemberian pendidikan 

kesehatan tentang dismenore 

pada remaja untuk upaya 

menurunkan nyeri menstruasi 

dengan metode pre test dan 

post test 

Pada analisa data penelitian ini uji Wilcoxon test 

digunakan untuk menguji beda mean dari 2 hasil 

pengukuran pada kelompok yang sama. Pada 

penelitian ini menghasilkan nilai 0,000 < 0,05 yang 

berarti H1 diterima. Menurut hasil uji wilcoxon ini 

dapat dijelaskan penelitian ini mengalami perbedaan 

sebelum dan sesudah perlakuan (Saputra et al., 

2020). 

11 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui kadar glukosa 

darah antara sebelum dan 

setelah pemberian jahe pada 

pasien DM dengan metode pre 

test dan post test 

Pada penelitian ini menghasilkan nilai α 0,05 dan 

nilai signifikansi 0,000 dari hasil tersebut pada 

penelitian ini terdapat perbedaan antara sebelum dan 

sesudah perlakuan yaitu pada perlakuan pemberian 

terapi jahe terhadap kadar glukosa (Suharto et al., 

2019). 

12 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui perbedaan 

intensitas nyeri menstruasi 

saat sebelum & sesudah terapi 

farmakologi dan non-

farmakologi terhadap 

penurunan intensitas nyeri 

menstruasi dengan metode pre 

test dan post test 

Pada penelitian ini memiliki hasil uji Wilcoxon 

dengan hasil Sig. 0,000 <0.05, artinya ada 

perbedaan antara saat sebelum & sesudah diberi 

perlakuan. Pada hasil uji wilcoxon ini bernilai 0,000 

<0.05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

(Anggriani et al., 2021). 

13 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh 

pemberian minuman jahe 

hangat terhadap emesis 

gravidarum pada ibu hamil 

Pada penelitian ini menghasilkan nilai uji wilcoxon 

yaitu p 0.000, dapat dijelaskan penelitian ini 

mengalami perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan yaitu mengenai pemberian lemon 

terhadap frekuensi emesis gravidarum pada ibu 

hamil trisemester 1 (Wulandari & Akrom, 2022). 
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trimester I dengan metode pre 

test dan post test 

14 Uji Wilcoxon untuk 

membandingkan  antara pre 

dan post intervensi pengaruh 

pemberian kunyit asam 

terhadap penurunan tingkat 

nyeri pada dismenore  

Analisis statistik dengan uji Wilcoxon (p ≤ 0,05) 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kunyit asam terhadap penurunan tingkat nyeri  pada 

dismenore. Berdasarkan hasil perbedaan skala nyeri 

sesudah diberikan minuman kunyit asam dengan 

menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Ranks 

Test didapatkan nilai p Value sebesar 0,000 (< 0,05). 

(Asroyo et al., 2019) 

15 Uji Wilcoxon dengan 

rancangan pre experiment 

design One Group Pre test, 

post test dengan sample 28 

lansia yang mengalami 

hipertensi dengan teknik 

sampling jenuh.  

Pengumpulan data menggunakan 

Sphygmomanometer air raksa, sedangkan analisis 

data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil dari penelitian ini adalah tekanan darah 

sebelum pemberian intervensi sebagian besar adalah 

prehypertension (39%), tekanan darah setelah 

pemberian intervensi senam hipertensi sebagian 

besar adalah normal (56%), dan terdapat pengaruh 

senam hipertensi terhadap tekanan darah lansia di 

Panti Wredha Dharma Bhakti Pajang Surakarta (p-

value = 0,001) (Hernawan et al., 2017) 

16 Uji Wilcoxon dengan 

rancangan pre experiment 

design pre test-post test with 

control group Sampel 

penelitian adalah penderita 

hipertensi esensial di Wilayah 

Puskesmas Depok I, Sleman, 

Yogyakarta yang memenuhi 

kriteria inklusi dan berjumlah 

40 responden (Dibagi 2 

kelompok) dengan teknik 

Accidental Sampling.  

Analisis yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

digunakan untuk mendeskripsikan karateristik 

responden yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, nyeri 

pre test-post test pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol.Terdapat pengaruh yang 

signifikan skala nyeri leher sebelum dan sesudah 

diberikan kompres hangat (P value= 0,003). 

Terdapat perbedaan yang signifikan skala nyeri 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol (P 

value=0,000). Kompres hangat dapat menurunkan 

skala nyeri leher pada penderita hipertensi esensial. 

(Fadlilah, 2019) 
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17 Uji Wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh 

kegiatan penyuluhan terhadap 

tingkat Pengetahuan perilaku 

hidup bersih dan sehat 

Analisis yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon 

menggunakan kuisioner. Hasil uji Wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan penyuluhan terhadap 

tingkat pengetahuan menunjukkan nilai p value = 

0,000 dengan nilai alpha = 0,05 (Adi Wijayanti et 

al., 2017) 

 

Uji wilcoxon digunakan saat hasil penelitian tidak terdistribusi normal atau normal 

multivariat (statistik non parametrik). Uji Peringkat Bertanda Wilcoxon Univariat berguna 

untuk data yang berpasangan dari populasi yang sama dengan skala pengukuran sekurang-

kurangnya ordinal dengan pasangan dipilih secara acak dan independent. Dalam sebuah 

penelitian terutama pada bidang kefarmasian analisis data merupakan salah satu hal yang 

sangat penting. Uji statistic Wilcoxon, yang merupakan kategori uji non parametrik, memiliki 

peranan yang sangat signifikan dalam sebuah penelitian kefarmasian. Uji Wilcoxon tidak 

hanya relevan namun juga penting sebagai analisis data dalam berbagai konteks kefarmasian. 

Dari analisis klinis hingga study bioekivalensi dan farmakokinetik, uji Wilcoxon membantu 

analisis data non-normal atau data ordinal, menjadi instrument penting dalam 

membandingakan kondisi atau kelompok dalam penelitian kefarmasaian (Maiyanti et al., 

2023). 

Terdapat beberapa literature yang membahas peran uji Wilcoxon dalam bidang farmasi 

yaitu seperti Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk memandingkan data tingkat 

pengetahuan dan edukasi dengan meggunakan data pretest dan posttest. Pada  penelitian 

(Padmasari et al., 2021). Analisis statistik uji wilcoxson yang dilakukan pada  edukasi home 

pharmacy care terhadap kepatuhan dan control glukosa darah pada pasien diabetes melitus 

pada masing- masing kelompok control dan intervensi. Didapatkan perbedaan yang signifikan 

pada kelompok itervensi dan tidak signifikan pada kelompok control. Pada penelitian 

(Sabarudin et al., 2020). Membandingkan pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi online media video dan leaflet terhadap pengetahuan Covid-19. 

Berdasarkan hasil yang di dapatkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Pada penelitian (Nasif et al., 2023). 

Analisis profil tingkat pengetahuan penggunaan suppositoria, didapatkan data yang tidak 

terdistribusi normal (P,0,05) sehingga dilakukan uji komparasi Wilcoxon. Dan didapatkan 

perbedaan yang bermakna (P=0,000) pada skor responden sebelum dan sesudah pemberian 

edukasi. Pada penelitian (Wulandari & Akrom, 2022). Mengetahui perbedaan kelompok 
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control dan perlakuan variable terhadap tingkat pengetahuan setelah pemberian konselng 

penggunaan pill box pada pasien diabetes mellitus. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan yang signifikan pada kelompok kontrol. Pada penelitian (Ansari et al., 2020). 

Mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian intervensi media komik pada 

informasi, norma subjektif dan intensi perilaku seksual. Didapatkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan, sehingga komik efektif sebagai media promosi kesehatan sksualitas remaja. 

Dari hasil study literature, didapatkan 13 dari 18 jurnal, menggunakan metode pretest 

dan posttest dengan menggunakan uji Wilcoxon sebagai analisis data. Sedangkan untuk jurnal 

yang lain menggunakan metode wawancara atau survey dan uji coba secara langsung pada 

hewan uji. Dari hasil uji yang dilakukan didapatkan bahwa pengolahan data pretest dan 

posttest, wawancara atau survey dan pengujian pada hewan uji memiliki nilai yang signifikan 

pada kelompok sampel yang diberi perlakuan dan terjadinya perubahan saat sebelum dan 

sesduah perlakuan. Maka uji Wilcoxon efektif digunakan sebagai metode pengolahan data

 

KESIMPULAN  

Uji Wilcoxon merupakan uji statistic yang sangat penting dan efektif dalam bidang 

kefarmasian karena tidak memerlukan asumsi normalitas data, mampu membandingkan data 

berpasangan ataupun tidak berpasangan, sebagai analisis data ordinal atau interval dan 

sensitivitas terhadap perbedaan rangking sehingga menjadi alat statistic yang sangat penting 

dalam riset di bidang farmasi. 
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